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Wayang kulit Cina lawa: 

Sing Sing Tan 


Seperti halnya dengan semua identitas sosial lain, makna "peranakan Tionghoa" tidak pernah 
satu. Dan makna yang pernah ada bisa berubab di waktu lain. Belakangan ini semakin sulit 
menemukan sebuah masyarakat yang utuh dan bisa disebut peranakan Tiongboa dengan 
ciri-ciri yang khas dan tegas membedakan mereka dari kelompok lain. Pada saat bersamaan, 
sebagian besar dan mungkin semua manusia dari berbagai wilayab di dunia mutakbir ini 
berubab menjadi makbluk peranakan. Di bagian akhir tulisan ini saya sajikan lima kelompok 

warga peranakan Tiongboa yang berbeda-beda. 
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PERAKAKAN: 
yANG PUNAN, 
UANC. MENCGLOBAL 



Tampilan keluarga peranakan Tiongboa yang sudah dipengarubi budaya Eropa 
Foto: Keluarga Go Kim Hian, Banyuwangi, 1951. 


A R I E L 


meryanto 












Diundub dari <arielheryanto.wordpress.conn> 


Banyak orang keturunan 
Tionglioa di Indonesia 
sudab sangat terasing 
dengan tradisi dan 
kepercayaan di 
kelenteng, meskipun 
sebagian kecil masib 
setia menjalankan ibadat 
dan adat-istiadat sesuai 
tradisi. 


Fiksi Totok-Peranakan 

Jika cliperiksa teliti, sesunggulinya ticlak acla 
batasan yang pasti, obyektif, labiriab clan nyata 
untuk menetapkan apa dan siapa peranakan 
Tiongboa, dan membedakan mereka clari yang 
bukan. Sosok peranakan Tionglioa merupakan 
sejenis tokob tiksi dalam angan-angan belaka. 

Selama ini banyak sarjana mau pun 
kalangan awam yang terbiasa membedakan warga 
etnis Tiongboa dalam dua kelompok: Totok clan 
peranakan. Yang pertama cligambarkan sebagai 
kaum migran (dan keturunannya) yang datang 
dari daratan Tiongkok clan menetap di Inclonesia 



sambil terus mempertabankan babasa dan buclaya 
clari tanab leluburnya. Yang keclua cligambarkan 
sebagai wargaTiongboayangsuclab turun-temurun 
bidup cli Indonesia clan berasimilasi clengan 
babasa clan budaya lokal.Pembeclaan clemikian 
tidak sepenubnya keliru, tetapi bermasalab clan 
ticlak memuaskan. 

Saya labir clan clibesarkan clalam 
lingkungan yang clisebut peranakan Tiongboa. 
Dalam lingkungan ini, sebari-bari cligunakan 
babasa Melayu (mirip tapi berbeda clari Babasa 
Indonesia) bercampur berat clengan babasa jawa, 
clitaburi berbagai istilab clari baliasa Mokkien, 
Belancla, Arab, dan Inggris. Inilab babasa gaclo- 
gaclo yang saya dengar sehari-hari di antara 
warga tanpa pencliclikan tinggi. Ini pula bahasa 
dalam empat jilicl novel bersemangat nasionalis, 
karya Pramoedya A Toer yang paling tenar: Bumi 
Manusia, Semua Anak Bangsa, lejak Langkab dan 
Rumab Kaca. 

Lingkungan peranakan itu membedakan diri 
dari kelompok lain yang clisebut Totok, terutama 
karena faktor babasa. Kaum Totok dipabami 
sebagai sesama etnis Tiongboa tetapi sehari-hari 
berbabasa Mandarin, atau salah satu clari bahasa 
yang banyak digunakan di daratan Tiongkok. 
Tapi perbedaan Totok-peranakan clemikian 
bermasalab.Sebagian besar kaum Totok mampu 
berbabasa Melayu seperti kaum peranakan.Tetapi 
tidak sebaliknya.Ticlak mengberankan jika kaum 
Totok merasa lebih hebat atau istimewa ketimbang 
kaum peranakan. 


ACASUJiucuig rouiiK i965 

Di taliun I960an, di kampung k.mii, 
beberapa anak-anak seusia saya belaiar fli 
sekoiab berbabasa Mandann.D, iuar sekoiab, 
i'ke mereka bermain-main dengan sesamanta, 
permainan mereka tidak saya kenai. S,,va senng 
memperbatikan dari |auh, Mereka iiernyant, k,g„- 
agu Mandarin yang kedengarannya sepert, i.^gu 
patr,ot,k dari negeri T,„ngkok.Mereka men,,„ 
f engan gerakan yang „dak s,n.,, kenai R.,g, k.,n„ 
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mereka itu kaum Totok. 

Ketika pemerintalnan Demokrasi Terpimpin 
jatuh dan digantikan oleh rezim militer Orde Baru 
(1966-1998), tetangga itu lenyap. Entah apa yang 
terjadi. Pendidikan berkiblat ke Tiongkok dilarang 
pemerintab Orde Baru.Semua gedung sekolab 
mereka dijarab militer atau pemerintab daerah 
dan dipertabankan hingga kini. 

Ketika saya menginjak masa remaja, 
sebagian warga Totok di kota kami saya jumpai 
lagi dalam jumlah tidak kecil di sekolab 
menengab yang berbabasa Indonesia.Sebagian 
mengalami kesulitan pada awal proses peraliban 
itu.Tapi kebanyakan sukses dalam pendidikan 


formal berbabasa Indonesia, walau mereka tetap 
menggunakan bahasa Mandarin di rumah sendiri. 
Sesudab menamatkan pendidikan di universitas, 
mereka juga sukses dalam karier di masa Orde 
Baru. 

Orde Baru menetapkan kebijakan rasis anti- 
Tiongboa dengan bungkus politik asimilasi, tanpa 
membedakan Totok atau peranakan.Semua warga 
Tiongboa dikutuk karena ke-Tionghoa-annya, dan 
dituntut mengbapuskan etnisitas mereka dengan 
meleburdalam budaya "pribumi" lokal (asimiliasi). 
Di masa itu perbedaan Totok-peranakan menjadi 
tidak penting dan kabur. 

Secara bergerilya kaum Totok mempertaban- 


Meski pernali coba 
dibapuskan dari ranab 
ingatan publik, kini 
perayaan Imlek justru 
menjadi salali satu bari 
libur nasional. Babkan 
mengenakan pakaian 
berwarna merab pada 
hari libur Imlek tak 
lagi menjadi monopoli 
keturunan atau 
peranakan Tiongboa. 
Sepertinya di Indonesia, 
hari raya ini sudah mulai 
keluar dari kotak agama 
dan kepercayaan. 
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Rumah orang-orang 
peranakan Tiongboa di 
pedesaan mempunyai 
ciri khas pada struktur 
kuda-kudanya. Di 
kawasan Tangerang, 
rumah demikian disebut 
Rumah Kebaya. 


5ebuah tonil yang 
bertema kisali di Timur 
Tengab menunjukkan 
percampuran pengarub 
aneka rupa budaya, 
dibawakan oleh anak- 
anak peranakan Tiongboa 
sekitar tahun 1930-an di 
lawa Timur. 


kan balnasa dan adat mereka di ruang pribadi. 
Di ruang publik mereka lincab dan gesit bergaul 
dengan kaum peranakan dan kelompok etnis lain. 
Semua berupaya tampil sebagai warganegara 
Indonesia tanpa etnisitas lelubur. Jatubnya Orde 
Baru membuka peluang baru bagi minoritas etnis 
ini untuk merumuskan ulang identitas mereka. 


Jauh Lebih Majemuk 

Jatulmya Orde Baru diikuti hiruk-pikuk 
pengliargaan kembali minoritas Tiongboa oIeh 
warga mayoritas. Bukan hiruk-pikuk mutakbir 
ini yang paling menarik perliatian saya, tetapi 
perubaban sosok peranakan selurub sejarab 
Indonesia selama abad ke-20 yang lalu. Sejaub 
pengamatan saya, warga Tiongboa di jawa jauh 
lebih majemuk ketimbang pembedaan dua 
kelompok yang selama ini terlanjur lazim; totok 
dan peranakan. Kita bisa membedakan lima 
kelompok yang berlainan di antara minoritas ini. 

Yang membedakan mereka adalab kiblat 
dan selera budaya. Perbedaan ini tidak mutlak, 
atau permanen. Banyaktumpang-tindib di wilayab 
perbatasan yang membedakan mereka. Setiap 
kelompok bisa mempunyai lebih dari satu corak 
budaya, tetapi masing-masing punya satu corak 
yang paling dominan. Sebagian berpindab dari 
kelompok yang satu ke kelompok lain. Namun, 
sebagai alat analisis (bukan gambaran kenyataan), 
perbedaan di antara kelimanya tidak sepele. 

Pertama, warga Tiongboa di jawa ada yang 
sangat berbaur dengan budaya dan masyarakat 
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setempat. Mereka bukan banya fasib berbabasa 
Jawa, tetapi babasa dan adat jawa rnenjadi bagian 
utama dalam kebidupan sehari-hari mereka. 
Kemungkinan besar, hal serupa dapat dijumpai di 
kalangan warga Tiongboa di berbagai pulau lain di 
Indonesia, kbususnya di Indonesia Timur. 

Kedua, di kota-kota jawa dan hingga tahun 
1940an, sangat menonjol sosok warga Tionglioa 
yang bidupnya berkiblat ke Eropa, kbususnya 
Belanda. Sebagian berbasil menjadi sangat 
ke-eropa-eropa-an. Sebagian besar yang lain 
hanya bergairab tetapi kurang berbasil karena 
keterbatasan modal ekonomi, budaya dan akses 
pendidikan ala Eropa. Mingga di masa Orde Baru, 
banyak dari kelompok ini yang terus berbabasa 
Belanda dalam kebidupan keluarga sehari-hari di 
rumah, walau tidak banyak di antara mereka yang 
pernah berkunjung atau tinggal di Belanda. 

Ketiga, ada sebagian warga Tiongboa 
yang memilib berkiblat pada bahasa, budaya, 
politik atau sejarab Republik Rakyat Tiongkok. 
Seperti sudah disebutkan diatas, orang-orang 
seperti itu lazim disebut Totok. Tetapi anggapan 
itu bermasalab, sebab tidak sedikit warga non- 


totok dalam kelompok peranakan jenis ketiga ini. 
Mereka non-totok dalam pengertian tidak pernah 
hidup di Tiongkok, tidak mampu berbabasa 
Mandarin, Mokkian atau Kanton dalam kebidupan 
sehari-hari. 

Tanpa berbabasa nasional Tiongkok pun 
mereka menganggap Tiongkok sebagai tanah 
leluliur, merasa berkewajiban mengbormati 
tanah dan budaya lelubur ini setinggi-tingginya. 
Tumbangnya Orde Baru membangkitkan lebih besar 
semangat memuliakan leluliur di kalangan diaspora 
ini, termasuk di kalangan yang non-totok.Apalagi 
ketika RRC bangkit sebagai adidaya ekonomi dan 
militer di dunia pada dekade kedua abad 21. 

Keempat, sebagian lain warga etnisTiongboa 
yangsecara individual maupun kelompok memilib 
Indonesia sebagai kiblat utama kebidupan dan jati 
diri mereka. Nasionalisme mereka menggebu, 
bukan semata-mata karena propaganda resmi dari 
pemerintab, tetapi piliban sikap politik dan moral 
dalam kebidupan sehari-hari. Mungkin karena 
beban mentalitas sebagai minoritas, sebagian dari 
mereka menunjukkan semangat nasionalisme jauh 
melampaui nasionalisme warga setanab air yang 



Banyak lokasi pemakaman 
Tiongboa "diserbu " 
permukiman yang tumbub 
belakangan, sebingga 
lokasinya tak sesuai lagi. 
Banyak pula makam yang 
tak terurus lagi karena anak 
cucu almarbum sudab 
tidak lagi faniiliar dengan 
adat-istiadat Tiongboa. 

Maka kini keluarga 
peranakan yang masib 
peduli melakukan upacara 
pemindaban lokasi makam 
atau mengkremasikan sisa- 
sisa jenazab lelubur. Dalam 
foto ini tampak upacara 
dilakukan untuk keperluan 
tersebut menurut cara Tao, 
di sebuab makam di Tegal. 
Upacara dipinipin oleb 
robaniwan Cben Li Wei 
Dao C bang dari Kelenten^ 
Tek Hay Kiong, p.u1a tabun 
201'i. 
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PERANi^ 

; STREETMflTI 

PASAR LAMA, 30 Nov«mbor 



Sebuab festival 
peranakan Tiongboa di 
Tangerang sekitar 2014. 
Selain memperagakan 
busana pengantin 
tradisional peranakan 
Tiongboa yang 
umumnya mengambil 
gaya Dinasti Qing (foto 
D, juga diperagakan 
aneka kebaya encim 
modern. 


menamakan cliri "pribumi" dan pejabat birokrasi 
negara (clua kelompok yang sering meragukan ke- 
Indonesia-an warga Tiongboa). 

Akbirnya, kelompok kelima, aclalab 
kelompok warga Tiongboa yang mempunyai 
corak babasa dan budaya yang kbas, basil 
percampuran dari semua yang saya sebut cli atas, 
tanpa menjadi salab satu clarinya. Mereka ticlak 
terasimilasi menjadi "pribumi" lokal (misalnya 
Jawa); tidak bidup berkiblat ke Eropa; tidak peduli 
dengan lelubur Tiongkok; tidak juga bersemangat 
nasionalis lebib clari warga biasa. 

Mungkin kelompok kelima ini yang paling 
cocok disebut "peranakan". Mereka adalab 
sosok sosial yang sangat gado-gaclo, campur- 
aduk, blasteran atau bibrid dengan sebuab sosok 
identitas yang kbas dalam bidang berbusana, 
masak-memasak, babasa, perabot, tata-gaul. 
Mereka berbecla dari "peranakan" clalam 
pengertian yang terlanjur populer sejak Indonesia 
merdeka, dan terlebib lagi sejak Orde Baru 
berkuasa. Selama setengab abad belakangan, 
peranakan diartikan terutama sebagai kaum yang 
terasimilasi atau berasimilasi clengan buclaya 
etnis lokal. Dalam pengertian ini, peranakan 
ticlak punya budaya yang kbas berbecla clari )awa. 
Mereka acJalab peranakan jenis pertama yang 
saya uraikan cliaTts. 


Punah Dan Mengglobal 

Jumlab peranakan jenis kelima ini relatil 
besar cli parub pertama abacl 20. Sosok mc'reka 
menonjol cli ruang publik sebagai lokob. Sc'jak 
pertengaban abacl ke 20, mereka menjacli makbluk 
langka.Sisa-sisa sosok kelompok sosial ini sedikit 
lebib banyak clijumpai cli Malaysia clan Singapura, 
itu pun banya cli pinggiran ruang publik. 

Di Inclonesia mereka nyaris punab. Acla 
clua sebabnya. Pertama, clemam nasionalisme 
yang menclorong masyarakat clari berbagai latar 
belakang etnis lebib berkiblat ke Inclonesia (atau 
Tiongkok). Keclua, kebijakan rasis Orcle Baru \ ang 
menekan warga minoritas ini untuk mengbapus 
warisan buclaya etnis cli luar yang clirestui negara, 
termasuk yang clituclub "non-pribumi", dan 
menggantikannya clengan buclaya etnik lokal \ ang 
cliangankan sc'bagai "pribumi". 


Tiongboa clalam setengab abacl terakbir, ti'iiai 
bersamaan clengan semakin gencarina bibridisa 
iclentitas pada lingkup global. Senuia oiang , 
mana pun semakin menjadi peranakan, dalai 
pengertian bc'rselera budaya gaclo-gadn, t ampu 
‘ifluk, blasK'ran alau bibrid. 

Misaln\a di Vogyakarta \ ang (lianggap pus 
bebuda\aan )a\\a, somakin baiuak anak nui. 
(lari D'luarga Jawa, m(>n|adi somakin IsLimi d.il.ii 
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berbuscina clan beragama, tetapi juga semakin 
terbiasa berbabasa Inggris ketika bertukar pesan 
pendek clengan teman clari benua lain tentang 
kesebelasan sepak-bola kesayangannya clari Brazil, 
lewat Facebook milik perusabaan yang berpusat cli 
Amerika Serikat, cli telepon genggam buatan Korea 


Selatan, sambil menikmati martabak (Inclia), bakmi 
(Tiongboa), susbi (jepang), atau pizza (Italia). 

Hal yang sama seclang terjadi dengan kaum 
mucla clari berbagai latar-belakang etnis lain cli 
berbagai pojok dunia. peranakan Tiongboa cli 
Inclonesia ticlak terkecuali. 


Bebempa variasi dalam 
[Delaksanaan traclisi 
perniLilian niasa kini: 
prosesi pengantin di 
ganibar kiri dan pemiliban 
pakaian pengantin wanita 
dari masa Dinasti Tang 
(gambar kanan) 
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pcr.naan lmh‘k di s('l)(iah st^kolali di kawa^an langetang, JDI l Dibawakanina tarian dari berbagai wilayab di Niisantara, 
a I laii Sam.in d.in \< r/j d.dam pta.n.ian ini nu'iuinjiikkan iipa\a para pendidik di si'kolab tersebnt iintiik menanamkan 
biid.na < inla Indoiu'si.i p.ul.i an.ik .inak pt'i.inakan liongboa 
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